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PENDAHULUAN

Uraian dalam bagian ini terdiri dari latar
belakang alasan ilmiah, rumusan masalah dan
tujuan penelitian/kajian yang diuraikan dalam
bentuk paragraf yang runtut dan sistematis.

METODE

Metode ini mengemukakan tentang jenis
penelitian, alasan sebuah metodologi digunakan,
teknik pengumpulan data, dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan memuat data hasil
penelitian yang dilaksanakan, sesuai dengan
metode yang digunakan. Data yang diperoleh,
dianalisis dalam bentuk uraian teoritik, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Pembahasan hasil
penelitian dapat menggunakan metode
komparasi, penggunaan persamaan grafik,
gambar, dan tabel. Setiap grafik, gambar, dan
tabel diberi nomor, nama dan sumber dan
ditempatkan sedekat mungkin dengan paragraf
di mana grafik, gambar, dan tabel itu dibahas.
Gambar, grafik, foto, peta, dan diagram dijadikan
satu kelompok yang seluruhnya disebut gambar.

Sumber: Dok. Balar Banjarmasin

Gambar 1 Sandung Bertiang Dua dengan Bentuk
Wadah Tulang Persegi Empat Mendatar, dari Desa

Tumbang Miri.
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Sumber: Hasil Perhitungan

Gambar 2 Distribusi Penelitian Eksploratif di
Wilayah Kerja Balar Banjarmasin.
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Sumber: Hasil Penelitian

Gambar 3 Sketsa Situasi Situs Karanganyar

Tabel 1 Tipe Penelitian dalam LPA Balar
Banjarmasin

No | Jenis Jumlah [ Persentase (%)
1 Eksploratif 29 21.80
2 Deskriptif 98 72.93
3 Eksplanatif 6 451
4| Lain-lain 1 0.75
Sumber: Hasil Penelitian Balar Banjarmasin
Tabel 12 Temuan keramik
No. | TP | Spit Bentuk artefak
1 I 1 Keramik bentuk piring, dari dinasti
Qing (Abad ke-19)
2 Instalasi listrik, wama putih susu
2 || 1 Instalasi listrik, wama putih susu
3 VIVI 3 Instalasi listrik, warna putih susu
5 Instalasi listrik, warna putih susu
4 VIl 1 Fragmen gerabah, merupakan
IX bagian bahu wadah tertutup
(periuk) dilengkapi dengan hiasan
gores bemola geometris

Sumber: Hasil Penelitian Balar Banjarmasin
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PENUTUP

Penutup ini memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan hasil analisis dan
pembahasan tentang penelitian dan harus
menjawab pertanyaan dan permasalahan

penelitian. Kesimpulan bukan tulisan ulang dari
pembahasan dan juga ringkasan, tetapi
penyampaian singkat dalam bentuk kalimat utuh.
Saran berisi rekomendasi akademik, tindak lanjut,
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kesimpulan.
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